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Perempuan Minangkabau termasuk yang berada di Nagari Taeh Baruah salah satu nagari asli Minangkabau
berada di bawah sistem matrilineal yang secaraideal mengatur posisi perempuan menjadi istimewa. Berbeda
dengan perempuan yang berada di bawah sistem patrilineal, perempuan Minangkabau dianggap memiliki
posisi dominan dan ideal dalam masyarakatnya, namun demikian sistem matrilineal tidak menjamin
perempuan Minangkabau terlepas dari pengaruh kuasa yang berasal dari berbagai pihak. Salah satu kuasa
yang terlihat adalah dari transformasi penutup kepala perempuan Minangkabau seiring dengan berubahnya
rezim dan zaman. Perubahan ini tidak hanyaterkait akan budaya berbusana namun jugaterkait dengan
berbagai kuasa yang mempengaruhi tatanan hidup masyarakat Nagari Taeh Baruah. Penelitian ini
mengambil rentang waktu dari 1950an hingga 2017 dengan mengambil fokus di Nagari Taeh Baruah,
sehingga ditemukan pola kuasa yang terjadi dari waktu ke waktu. Selain pola kuasa dalam penelitian ini juga
ditemukan bagaimana cara masyarakat matrilineal Nagari Taeh Baruah dalam menegosiasi berbagai kuasa
yang dilekatkan pada tubuh perempuan.
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Minangkabau women, including those who live in Nagari Taeh Baruah, one of the native Minangkabau
nagari, lived under amatrilineal system which ideally regulates the position of women to be special.
According to Minangkabau custom, rules governing the position of women are considered ideal where the
culture of Islamic patriarchy meets the culture of Minangkabau matriarchy. However, in redlity
Minangkabau women in Nagari Taeh Baruah remain subject to the ambient powers government regulation,
among other things. This can be seen from how women in Nagari Taeh Baruah have been subjected to
regulations on how to wear head covering along with the changing regime and era. This change is not only
related to the culture of dress, but also related to various powers that influence the living arangements of the
people of Nagari Taeh Baruah. This study took a span of time from 1950s to 2017 by focusing on Nagari
Taeh Baruah, so that a pattern of power occurred from time to time. In addition to the pattern of power in
this study also found how matrilineal community in negotiating various powers attached to the female body.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20477688&lokasi=lokal

